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ABSTRAK

WIWIED AHRIANI PRATIWI, 2021. Pengaruh Penerapan E-Billing System
Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak PPh Final Wajib Pajak UMKM di
Kabupaten Sinjai. Skripsi, Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, Dibimbing oleh Pembimbing 1 Sri
Andayaningsih dan Pembimbing Il Nasruliah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penerapan E-Billing
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kabupaten Sinjai. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. | alam penelitian ini adalah Wajib
Pajak UMKM pada Kantor Pe dan Konsultasi Perpajakan

ajib Pz nbilan sampel menggunakan
Random Simpling, sehingg: : ak 99 Wajib Pajak
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ABSTRACT

WIWIED AHRIANI PRATIWI, 2021. Effect of E-Billing System Implementation on
Compliance with Final Income Tax Payments for MSME Taxpayers in Sinjai
Regency. Thesis, Management Study Program, Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar, Supervised by Supervisor 1
Sri Andayaningsih and Supervisor |l Nasrullah.

This study aims to determine the effect of E-Billing on Taxpayer
Compliance in Sinjai Regency. This study uses gquantitative methods. The
population in this study is MSME Taxpayers at the Sinjai Tax Counseling and
Consultation Service Office as mar / 8824 Taxpayers. The sampling
technigue used is Random Simplif atic \[\ 3 total sample of 99 taxpayers
is obtained with a sample : 2d on an error rate of 10%
developed with the slovin formt hinique used in this study uses
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang
Indonesia adalah negara berkembang yang memiliki berbagai
macam potensi untuk menjadi negara yang lebih maju. Sumber penerimaan

negara indonesia dibagi menjadi itu sumber penerimaan dalam negeri
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untuk membiayai semua keperluan negara. Salah satu sumber dana yang
diandalkan oleh Indonesia adalah pajak.

Di Indonesia pajak terkumpul dengan menerapkan sistem Self
Assesment System, yaitu sistem pemungutan pajak yang memberi
wewenang Wajib Pajak dalam menentukan sendiri jumlah pajak yang

i sumber dana




terutang setiap tahunnya, sesuai dengan peraturan perundang-undangan
perpajakan yang berlaku. Wajib pajak diberikan kepercayaan untuk
menghitung sendiri pajak yang terutang, memperhitungkan sendiri pajak
yang terutang, membayar sendiri jumlah pajak yang terutang, melaporkan
sendiri jumlah pajak yang terutang, dan mempertanggungjawabkan pajak
yang terutang (Siti Resmi, 2017:11). Untuk tercapainya sistem tersebut,

bidang teknologi informasi berbasis
elektronik sistem atau E-System. E-System tersebut terdiri dari E-

registration, E-SPT, E-Filling, dan E-Billing. Dengan diterapkannya E-System
tersebut, diharapkan mampu mencapai target pajak yang ditetapkan. E-
Billing adalah pembayaran pajak melalui media elektronik dengan




memanfaatkan kode Billing sebagai kode transaksi. Transaksi pembayaran
atau penyetoran pajak secara elektronik dilakukan melalui bank atau pos
persepsi dengan menggunakan Kode Billing. Peraturan Jenderal Pajak
Nomor PER-26/PJ/2014 tentang Sistem Pembayaran Pajak secara
Elektronik yang ditetapkan pada 13 Oktober 2015, bahwa fasilitas E-Billing
sudah dapat diterapkan di seluru wilayah Indonesia dalam rangka

penyempurnaan pembayaran Iaktmnk Manfaat yang didapat
dari diterapkannya E-Bilifig ad mbayaran yang menjadi lebih

mudah, lebih 1 yang tertuang dalam
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kewajiban perpajakannya bahkan ada beberapa pemilik UMKM yang tidak

mengetahui fungsi dari pajak itu sendiri.
Sehingga pemerintah perlu memberi ruang bagi UMKM untuk

berkembang. Maka dari itu pemerintah merilis Peraturan Pemerintah yang




mengatur perlakuan khusus Pajak Penghasilan untuk Usaha Kecil, Mikro
dan Menengah (UMKM). Peraturan Pemerintah tersebut adalah Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2013 yang terbit tanggal 1 Juli 2013,
Berdasarkan ketentuan ini, Wajib Pajak yang memenuhi kriteria dikenakan
PPh Final dengan tarif 1% dan dasar pengenaan pajaknya adalah peredaran
bruto setiap bulan.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka pokok
masalah yang akan penulis kaji yaitu : Apakah Penerapan E-Billing System
Berpengaruh Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak PPh Final Wajib
Pajak UMKM di Kabupaten Sinjai ?



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan E-Billing System Terhadap
Kepatuhan Pembayaran Pajak PPh Final Wajib Pajak UMKM di Kabupaten
Sinjai.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat Penelitian ini adalah sebags
1. Bagi Penulis
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
sumber pengetahuan atau bahan informasi dan pengembangan untuk

penelitian selanjutnya terutama untuk hal yang berkaitan dengan

penerapan E-Biling system terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak
PPh Final Wajib Pajak UMKM.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Perpajakan
a) Pengertian Pajak
Pengertian Pajak dapat dilihz
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menstabilikan keadaan perekonomian suatu Negara dan
pendistribusian. Berdasarakan hal diatas sebagaimana yang terdapat
dalam buku perpajakan Indonesia (Mulyo Agung 2014 : 34). Pajak
memiliki dua fungsi yaitu :




a. Fungsi Penerima (Budgetair)
Pajak berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat
bagi kas negara, yang diperuntukkan bagi pembiayaan

pengeluaran-pengeluaran pemerintah.
b. Fungsi Mengatur (Regulerend)
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur struktur

at dan struktur kekayaan antara
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nelalui alokasi

¢) Jenis Pajak
Terdapat berbagai jenis pajak yang dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu pengelompokkan menurut golongan, menurut sifat,
dan menurut lembaga pemungutnya.




1. Menurut Golongan
Pajak dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a) Pajak Langsung
Pajak yang harus dipikul atau ditanggung sendiri oleh
Wajib Pajak dan tidak dapat dilimpahkan atau dibebankan
kepada orang lain atau pihak lain.

Pajak) dan tempat tinggal.

3. Menurut Lembaga Pemungut
a) Pajak Negara (Pajak Pusat)
Pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan digunakan




b) Pajak Daerah
Pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah, baik
daerah tingkat | (Pajak Provinsi) maupun daerah tingkat ||
(Pajak Kabupaten Kota) dan digunakan untuk membiayai

rumah tangga daerah masing-masing dan diatur dalam

pembayaran atau setoran pajak yang akan di lakukan Wajib Pajak
yang terdiri dari 15 digit. Kode Billing berlaku dalam waktu 1 bulan
sejak di terbitkan dan setelah itu secara otomatis terhapus dari sistem
dan tidak dapat di gunakan lagi.
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Berdasarkan Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-
26/PJ/2014 Pasal 1 angka 1, sistem pembayaran pajak secara
elektronik adalah bagian dari sistem Penerimaan negara secara
elektronik yang diadministrasikan oleh Biller Direktorat Jenderal Pajak
dan menerapkan Biling System : Pasal 1 angka 2, Billing System

adalah pembayaran elektronik dengan menggunakan Kode Billing, dan

d) Dasar hukum E-Billing
Pemerintah dalam memperkenalkan sistem E-Billing ini telah
membuat sejumiah dasar hukum yakni:




1.

1"

PMK-242/PMK.03/2014 Tentang Tata Cara Pembayaran dan
Penyetoran Pajak.

Peraturan Menteri Keuangan tentang tata cara pembayaran dan
penyetoran pajak menguraikan peraturan ini berkaitan mengenai
jangka waktu pelaporan dan penyetoran, serta pengangsuran
dan penundaan pembayaran pajak.
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surat setoran pajak nomor PER-38/PJ/2009 sebagaimana telah
beberapa kali terakhir dengan peraturan Direktur Jenderal Pajak
Nomor PER-6/PJ/2016 dimana surat setoran pajak, pajak bumi
dan bangunan tidak lagi dipergunakan dalam administrasi
perpajakan.
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4. Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-11/PJ/2016
Tentang Panduan Teknis Penerapan Sistem Pembayaran Pajak
Secara Elektronik.

Surat edaran Direktur Jenderal Pajak ini bermaksud
sebagai refrensi teknis untuk penerapan sistem pembayaran pajak
secara elektronik serta . memberikan informasi mengenai
pembuatan kode Billis
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Kantor Pos Persepsi. Sekarang, hanya cukup membawa
catatan kecil berisi kode Billing untuk melakukan transaksi
pembayaran pajak untuk ditunjukkan ke feller atau
dimasukkan sebagai kode pembayaran pajak di mesin
ATM atau Internet Banking.
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2. Lebih Cepat

a. Dapat melakukan transaksi pembayaran pajak hanya
hitungan menit dari manapun.

b. Jika memilih teller Bank atau Kantor Pos sebagai sarana

pembayaran, sekarang tidak perlu lagi menunggu lama

teller memasukkan data pembayaran pajak Anda, karena

R gel q L? ‘:'-\ ;
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[

layar adalah data yang telah diinput sendiri sesuai
dengan transaksi perpajakan yang benar.

3. Kepatuhan Wajib Pajak
a) Definisi Kepatuhan Waijib Pajak
Menurut Budiarto Astrid (2016:5) Wajib Pajak adalah seorang atau
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badan yang menurut ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan harus melakukan kewajiban perpajakan. Lebih mudahnya
orang atau badan yang memiliki kewajiban membayar pajak.
(Budioarto 2016:5) juga mengemukakan beberapa hak dan kewajiban
seorang Wajib Pajak diantaranya :

1. Kewajiban mendaftarkan diri
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perpajakan Wajib Pajak dan tujuan lain dalam rangka
melaksanakan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan
perpajakan.

4. Kewajiban memberi data

Setiap instansi pemerintah, lembaga, asosiasi, dan pihak lain,




15

wajib memberikan data dan informasi yang berkaitan dengan
perpajakan kepada Direktorat Jenderal Pajak.
b) Definisi Kepatuhan Waijib Pajak
Menurut Chairil Anwar Pohan(2015:8), Kepatuhan Wajib Pajak
adalah berhubungan dengan kegiatan untuk memenuhi aturan
perpajakan, meliputi @ adi nﬁstmsi- pembukuan pemotongan/
pemungutan pajak, penye laporan, memberikan data untuk

cd \_,
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dikenakan dengan tarif dasar pengenaan pajak tertentu yang berbeda
dengan skema pajak secara umum atas penghasilan yang diterima atau
diperoleh sepanjang tahun berjalan. Ada dua pertimbangan yang menjadi
dasar penerapan pajak final, yaitu:
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1) Penyederhanaan pengenaan pajak penghasilan atas penghasilan dari
usaha.
2) Memudahkan serta mengurangi beban administrasi bagi Wajib Pajak.
Sebagaimana diketahui, pemerintah telah menerbitkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018 yaitu :
1) Atas penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh Waijib Pajak

dalam negeri yang memil ,-A-; ran bruto tertentu, dikenai Pajak

produktif yang dimiliki oleh perorangan dan badan usaha milik
perseorangan yang telah memenuhi kriteria usaha sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang. Usaha kecil yaitu usaha ekonomi produktif yang
berdiri sendiri yang dilakukan oleh perseorangan yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
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dimiliki dikuasai,atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi Kriteria
usaha kecil. Usaha menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri
sendiri, yang dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan, atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari

N

n vang merm
N

7

dang.
>

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian bagian baik langsung maupun

tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah
kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang.




B. Tinjauan Empiris
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian ini :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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NO

NAMA/TAHUN

Fitri Zulfa
Maulida (2020)

METODE

HASIL
PENELITIAN

Hasil penelitian ini
diperoleh bahwa

Sehingga Wajib

Pajak tidak harus
membawa
lembaran  surat
setoran

pajak yang akan
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disetorkan tetapi
Waijib Pajak cukup
membawa kode
Biling atau D
Billing.

2. | Dinda Ayu | Pengaruh Kuantitatif | Masih  terdapat
Novita Sari | Kesadaran  Wajib pengaruh dari
(2020) Pajak, Kepercayaan variabel-variabel
Pada Pemerintal yang tidak diteliti
dalam penelitian
ini,  diharapkan
dalam penelitian
yang akan datang
memperhatikan

untuk menjadikan
patuh  terhadap
pajak.




Arbani  Rusdi | Pengaruh E- | Kuantitatif | Menunjukkan
(2020) Registration, E- bahwa e-
Filing, E-Billing, Registration, e-
Kualitas Pelayanan, Filing, dan
Pemahaman kualitas
Peraturan  Pajak, pelayanan
dan Sanksi Pajak mempunyai
Terhadap  Tingkat hubungan positif
Kepatuhan  Wajib dan signifikan
Pajak terhadap tingkat
kepatuhan Wajib
Pajak. E-Billing,
pemahaman
peraturan  pajak

\ dan sanksi pajak
tidak memiliki
A et
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BAB il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif, yaitu penelitian
yang menggunakan alat analisis statistik dan kemudian mengkualifikasikan

data yang diperoleh dalam satuan sbilangan angka. Penelitian kuantitatif

\\\\\ iul:////

\\\

Agustus 2021

C. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Variabel yang digunakan pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang
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mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
terikat.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penerapan
E-Billing, dimana yang diamaksud penerapan merupakan wujud nyata dari
rencana yang disusun sebelumnya, sebagai suatu kegiatan yang dilakukan

untuk mencapai suatu tujuan. E-Billing adalah metode pembayaran secara

an Kode Billing yang akan

i. Penerapan system E-

-----

Wajib Pajak UMKM yang terdaftar tahun 2020 di Kantor Pelayanan

Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Kabupaten Sinjai. Populasi dalam
penelitian ini berjumiah 8.824 Wajib Pajak UMKM.
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2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2015:135) Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan Random Sampling . * Random Sampling
adalah jenis pengambilan sampel probabilitas dimana setiap orang di

seluruh populasi target memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih”.

8.824

1+ (8824 x 0,1)°

_ 8824
n=8924

n=98,87
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Hasil penelitian ini didapat sampel sebesar 98,87 maka
sampel Wajib Pajak yang akan diteliti berjumlah 99 Sampel Wajib
Pajak.

E. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

‘= \\\ 4“'5 // K
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disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta
untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya
dengan memberikan tanda silang (x) atau tanda (V). Kuesioner
ditunjukkan untuk responden yakni Wajib Pajak UMKM yang terdaftar
tahun 2020 di Kabupaten Sinjai.
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2. Dokumentasi

Dokumentasi dalam pengertiannya yang lebih luas berupa setiap
proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu
yang bersifat tulisan, lisan, gambar, atau arkeologis. Menurut Sugiyono
dalam Gunawan, terdapat tiga bentuk dokumentasi yaitu tulisan,

gambar, dan karya. Dalam penelitian ini menggunakan bentuk
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realibilitas alat
ukur, dengan kata lain jika digunakan untuk mengukur benda yang
sama lebih dari dua kall berarti alat ukur tersebut konsisten. Instrumen
yang andal adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur objek
yang berkali-kali untuk menghasilkan data yang sama (Sugiono, 2017:
138).
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Dengan kata lain, pengukuran dengan reliabilitas tinggi
merupakan pengukuran yang dapat memberikan hasil pengukuran
yang andal. Dalam pengujian ini digunakan uji realibilitas internal.
Realibilitas internal diperoleh dengan menganalisis data yang
diperoleh dari hasil tes. Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan

mengetahui prediktor data peubah bebas berhubungan secara linier

atau tidak dengan peubah terikat. Uji linieritas dilakukan dengan
menggunakan analisis variansi terhadap garis regresi yang nantinya
akan diperoleh harga Fhitung.




Harga F yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan
harga Ftabel pada taraf signifikan 5%. Kriterianya apabila harga
Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf signifikan 5%
maka hubungan antara variabel bebas dikatakan linier . Sebaliknya,
apabila Fhitung lebih besar dari pada Ftabel , maka hubungan variabel

bebas terhadap variabel terikat tidak linier (Burhan Nurgiyantoro,

2012:296).

2. Uji Hipotesis
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fungsional atau kasual satu variabel independen dengan satu variabel
dependen (Sugiyono, 2014:261). Persamaan regresi sederhana
adalah :




Keterangan :

Y : Keaktifan Pembayaran Wajib Pajak

a : Konstanta
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat KP2ZKP Sinjai

Kantor Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Sinjai

Tahunan serta konsultasi perpajakan.

Secara historis, KP2KP berasal dari Kantor Penyuluhan dan
Pengamatan Potensi Perpajakan (KP-4) yang mempunyai tugas pokok
melakukan urusan penyuluhan, pelayanan konsultasi perpajakan kepada
masyarakat, pengamatan potensi perpajakan wilayah, pembuatan

30
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monografi pajak, dan membantu KPP dan KPPBB dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat serta urusan tata usaha, rumah tangga
kepegawaian, dan keuangan. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 85
Tahun 2006, KP-4 berubah menjadi KP2KP.
2. Visi dan Misi KP2KP Sinjai
Adapun visi dan misi kantor pelayanan, penyuluhan dan konsultasi
perpajakan (KP2KP) yakni:
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HEPALA _
(FELAKSAMAAN TUGAS)

NANA ANDRIANA
NP 198307202010121003

Pajak.

2. Kegiatan umum di Kantor PelayananPenyuluhan dan Konsultasi
Perpajakan

Kegiatan di Kantor Pelayanan,Penyuluhan dan Konsultasi

Perpajakan (KP2KP) Kab.Sinjai ialah unit kerja dari Direktorat Jenderal
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Pajak yang melaksanakan pelayanan di bidang perpajakan kepada
masyarakat baik yang terdaftar sebagai Wajib Pajak maupun yang
belum terdaftar sebagai Wajib Pajak.di dalam lingkup wilayah kerja
Direktorat Jenderal Pajak. Untuk kegiatan umum dari Kantor
Pelayanan, Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan:

a. Penyuluhan

B. Analisis Karakteristik Responden
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis data yang berhubungan

dengan identitas responden yang meliputi jenis kelamin, umur, jenis
pekerjaan, penghasilan perbulan.




1. Jenis Kelamin
Karakteristik jenis kelamin responden dapat dikelompokkan

menjadi dua yaitu kelompok laki-laki dan perempuan, agar lebih jelasnya
maka disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin skuensi Responden | Frekuensi %

1 Laki-Laki 45%

2 Perempuan 54%
Jumlah 99%

Sumber: Hasil

2SI

3 41 - 50 tahun 10 10%
Jumlah 99 99%
Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021
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Berdasarkan uraian tabel diatas maka diperoleh hasil dari
karakteristik responden menurut usia menunjukkan bahwa responden
yang berusia 21-30 tahun sebanyak 70 orang atau 70%, sedangkan
responden yang berusia 31- 40 tahun sebanyak 19 orang atau 19%, dan
responden yang berusia 41-50 sebanyak 10 atau 10%, maka dapat

disimpulkan bahwa rata-rata ponden wajib pajak di KP2KP Sinjai

berusia 21-30 tahun.
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pajak di KP2KP Sinjai bekerja sebagal Pengusaha.
4. Penghasilan Perbulan
Hasil penelitian mengenai Penghasilan Perbulan responden
ditunjukkan pada tabel berikut ini:




Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan

No | Penghasilan Perbulan Rr"‘"“'g; Frekuensi (%)

1. | Rp. <2.000.000 39 39%

2. | Rp 2.000,000 — 5.000.000 48 48%

3. | Rp. > 5.000.000 12 12%
Jumlah 99 99%

Sumber: Hasil Olah Data Primer 2021

ia n]ukkan bahwa responden dalam
=ngnas ilan sebesar 2.000.000 -

tiap-tiap variabel dalam penelitia
tabel 4.5 berikut:
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Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif Kuantitatif

Kepatuhan
UMKM

Mean 26,54 25,87

i yang lebih kecil dari nilai

Data skor respon pada Penerapan E-Billing dapat dikelompokkan
ke dalam lima kategori berdasarkan "Method Of Summated Rating" atau
metode penilaian yang dijumlahkan, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Raguy,
Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju. Kategori pengelompokkan skor respon




pada Penerapan E-Billing ini diperlihatkan pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Penerapan E-Billing

Interval Skor Frekuensi | Persentase Kategori

6 <Xs< 108 0 0% Sangat Tidak Setuju
108 <Xs 158 0 0% Tidak Setuju
156 <Xs 204 0 0% Ragu
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b. Kepatuhan Pembayaran Wajib Pajak UMKM

Dari hasil analisis data secara deskriptif pada tabel 4.5 diatas,
maka diperoleh nilai maksimum sebesar 30, nilai minimum sebesar 21,
rata-rata sebesar 25,87 dan standar deviasi sebesar 1,980 untuk variabel
Kepatuhan Pembayaran Wajib Pajak UMKM di Sinjai. Kemudian rentang
skor nilai yang menunjukkan tidak adanya data yang berjauhan. Hal ini
dapat diketahui dari nilai stan /‘ 2viasi yang lebih kecil dari nilai rata-
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‘pada Kepatuhan

\.‘h,\ * A“ ihe
N/

-~ ",
nada Tabsa 4 ‘-‘
= \Jeo
/_—’ / L ;
s 4 1 PO Sl

//l/:, ‘ I--\\\\\

5 | 252 <X= 30 53 53% Sangat Setuju

Jumlah 99 99%

Berdasarkan tabel frekuensi skor nilai Kepatuhan Pembayaran
Wajib Pajak UMKM di atas, dapat diketahui bahwa respon masyarakat
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terhadap Kepatuhan Pembayaran pada umumnya berada di kategori
tinggi dengan persentase 54% dan frekuensi 53 orang dari 99 orang
responden. Adapun gambaran mengenai rata-rata respon masyarakat
terhadap Kepatuhan UMKM dapat dilihat pada Gambar 4.3 yang disajikan
dalam bentuk histogram sebagai berikut:

Gambar 4.3 Histogram Distribusi Frekuensi Skor Kepatuhan

1. Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya

suatu kuesioner dari masing-masing variabel tersebut. Uji validitas

yang telah dilakukan dalam penelitian ini ditampilkan dalam tabel
berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas item-item Variabel

Indikator r hitung r tabel Keterangan

///l s wg \\\\

//”’II\“‘\

N-2 jadi 99-2 =
97, sehingga r tabel = 0,1966. Dari hasil perhitungan validitas pada
tabe! diatas, dapat dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
yang terdapat pada kuesioner dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas

Penelitian ini harus dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur
konsisten atau tidak kuesioner dalam penelitian yang digunakan untuk
mengukur pengaruh tidaknya variabel X dengan variabel Y. Sebelum
dilakukannya pengujian reliabilitas harus ada dasar pengambilan
keputusan yaitu alpha sebesar 0,60. Variabel yang dianggap reliabel

bel karena <0,80. Hasil
sebagai berikut:

"""""""""""

3. Uji Normalitas

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu perlu diketahui
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hal ini bertujuan
untuk menentukan teknis analisis data yang digunakan. Adapun hasil
analisis pengujian normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.10 yang
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disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.10 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 99

Normal Parameters™® _4Msag ,0000000
1,74831081
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4. Uji Linearitas
Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah

dua variabel memiliki hubungan yang linear secara signifikan atau
tidak. Rincian lengkap mengenai hasil uji linearitas melalui program
SPSS dapat di lihat pada Tabel 4.11 berikut:




Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df |Square| F | Sig.
Kepatuhan Between | (Combined) 91,661| 7|13004| 4,0868| ,001
UMKM* Groups Linearity 85,000/ 1/85,000| 26,410, ,000
Penerapan E- Deviation

» + |E=i8t=
S 9
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df = Degree of Freedom ( Derajat Kebebasan)
n = Jumlah nilai dalam kumpulan data atau ukuran sampel
b. Hasil Pengujian Hipotesis
Setelah uji prasyarat analisis terkait variabel bebas X dengan
variabel terikat Y telah dipenuhi, maka analisis selanjutnya dilakukan




pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis meliputi hal berikut:
1. Analisis Regresi sederhana
Tujuan dari analisis ini merupakan untuk menguji ada
tidaknya pengaruh terhadap variabel bebas dengan variabel terikat,
cara mengetahui ada tidaknya pengaruh dengan membandingkan t

hitung dengan t tabel. Variabel bebas dan variabel terikat

1 (Constant) 13,025 2,456 5,303 000
Penerapan E- 484 J092 470 5,246 ,000
Billing

a. Dependent Variable: Kepatuhan UMKM
Sumber data: Hasil analisis program SPSS versi 24.0 for windows

Dari hasil uji diatas maka dapat dibentuk persamaan regresi
sebagai berikut :




Y=a+bX

Y =13,025 + 0,484 (X)

Berdasarkan hasil dari constant (a) sebesar 13,025
sedangkan nilai dari Penerapan E-Billing adalah 0,484. Hasil
tersebut dapat diartikan bahwa nilai koefisien regresi dari Variabel X
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Sumber data: Hasil analisis program SPSS versi 24.0 for windows

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan
bantuan program SPSS pada Tabel 4.13, dapat diketahui bahwa
nilai koefisien regresi variabel X (Penerapan E-Billing) terhadap
variabel Y (Kepatuhan Pembayaran Waijib Pajak UMKM) adalah
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sebesar 0,470  tingkat pengaruhnya termasuk  “Rendah”.
Selanjutnya, untuk melihat besar kecilnya sumbangan variabel X
terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinan:
KP = R? x 100 % = 0,221 x 100 % = 22,1%. Artinya, Penerapan E-
Billing memberikan konstribusi terhadap Kepatuhan Pembayaran
Wajib Pajak UMKM sebesar 22,1% dan sisanya 77,9% ditentukan
oleh variabel lain.

dinyatakan secara parsial berp

variabel dependen jika nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Sebaliknya, jika hasil nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka
variabel independen secara parsial dinyatakan tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.14 Uji T Untuk X terhadap Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 13,025 2,456 5,303 ,000
Penerapan E- 484 092 470 5,246 000

’/’ % *lp ‘\
\ B *-‘3

| alnpd

/

~ bantuan program [BM

SPSS Statistics 24.0 for windows.

Sinjal. Hal ini dibuktikan dengan besarnya nilai t hitung sebesar (5,246 >

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
penerapan E-Billing (X) bernilai positif terhadap Kepatuhan Waj}h Pajak
UMKM (Y) pada Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan
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1,9885), nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), dan besar koefisien
regresi pada nilai Adjusted R Square sebesar 0,213. Maka penelitian ini
berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan Penerapan E-Billing
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepatuhan Pembayaran Wajib
Pajak UMKM.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Fitri Zulfa
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tersebut. Dengan demikian adanya sistem E-Billing ini Wajib Pajak lebih
cepat, mudah, dan akurat dalam membayar pajaknya serta kesalahan-
kesalahan dalam menginput yang mungkin sering terjadi pada proses
pembayaran manual tidak akan terjadi dalam sistem E-Billing.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dari variabel bebas yakni Penerapan E-Billing dan variabel terikat
Kepatuhan Pembayaran Wajib Pajak UMKM, jumlah sampel dalam

disebar pada Kantor Pelayanan

penerapan E-Billing dalam setiap
transaksi perpajakan, sehingga dengan diterapkannya E-Billing dalam
sistem pembayaran Wajib Pajak dapat merasakan kemudahan, lebih
cepat dan lebih akurat dalam setiap transaksi perpajakan. Dengan
adanya kemudahan dalam Penerapan E-Biling diharapkan dapat
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meningkatkan terus Kepatuhan Pembayaran Wajib Pajak UMKM.

2. Bagi Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan Sinjai,
penelitian ini diharapakan dapat menjadi tambahan dalam pengambilan
keputusan atau diskusi akuntansi perpajakan untuk meningkatkan
pelayanan khususnya Penerapan E-Billing agar dapat meningkat tingkat
Kepatuhan Pembayaran Waijib Pajs
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LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN

Bapak/Ibu yang saya hormati, kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh

data dari responden dalam rangka melengkapi karya tulis (skripsi) sebagai salah
satu syarat dalam penyelesaian Program Studi Manajemen Strata Satu (S1) di
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PETUNJUK UMUM

a. Kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur Pengaruh Penerapan
E-Billing Terhadap Kepatuhan Pembayaran Pajak PPh Final Wajib Pajak
UMKM di Kabupaten Sinjai.

b. Bapak/lbu mendapatkan kepercayaan terpilih sebagai responden, dimohon

untuk mengisi seluruh instrument ini sesuai dengan pengalaman,
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ANGKET PENELITIAN
Pernyataan yang berhubungan dengan Penerapan E-Billing (x)
No Pernyataan SS s R TS | STS
1 | Saya memperoleh

informasi/sosialisasi dari petugas

pajak mengenai penggunaan E-
Billing secara online

Dengan diterapkannya sistem E-
Billing diberikan kemudahan
dalam melakukan pembayaran

pajak. / \L

Pada Bank pumapul, ag
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memanuhr kewajiban eehagai
warga negara yang baik

Saya mendaftarkan diri sebagai
Wajth Pajak UMKM secara
sukarela ke KPP/KP2ZKP

Saya selalu membayar PPh Final
tepat waktu setiap bulan




Saya sering lupa waktu jatuh
:n“alpn pembayaran pajak PPh

Saya mengetahui manfaat dari
pembayaran pajak pelaku UMKM
untuk pembangunan daerah

Waijib Pajak yang tidak memenuhi
kewajiban akan dikenakan sanksi

Administrasi
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LAMPIRAN 2
DATA TABULASI VARIABEL X
No | x1 | x2 | x3 | x4 | x5 | xs T&‘?'
1 4 5 4 4 4 5 26
2 4 4 4 4 4 5 25
3 4 5 4 4 4 4 25
4 4 5 4 4 5 4 26
5 4 5 4 5 5 5 28
6 5 4 4 4 4 25
7 4 4 4 4 5 25
8 4 4 4 4 25
9 5 5 5 28
10 5 4 26
11 4 4 27
12 4 b 28
13 28
14 A 29
15 4
1
19
20
21
22
23
24
25 24
26 28
27 N 25
28 30
29 0 27
30 4 30
31 4 24
32 4 24
33 5 28
34 5 5 4 4 5 3 26
35 4 4 4 4 4 4 24
38 4 5 4 5 4 4 26
37 4 4 4 5 5 4 26
38 5 5 5 4 5 5 29
39 5 5 5 5 5 5 30
40 5 5 4 5 5 4 28
41 4 4 4 5 5 5 27
42 4 5 4 4 5 4 26
43 4 4 4 4 4 4 24
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97
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DATA TABULASI VARIABEL Y
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REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN
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ltem Delated

if Item Delated  Total Correlatian

ﬂl‘ﬂﬂ -: 'ﬂ
Scale Mean if  Scale Variance Corrected ltem-  Alphaif ltem

Deleted

item_1

itam_2

iterm_3
itern_4
itemn_5

48,11
47,90
47,96
48,01
47,90

9,569
9,704
9651
10,010
8,561

341
418
240
449

642
650
641
665
636
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ftem_10
item_11
item 12

9,516
9,565,
10,347
9871
9,905
9,130
9.512
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a. Dependent Variable: Kepatuhan WP UMKM

Residuals Statistics”
Minimum __ Maximum Mean Sid. Deviation M
Predicted Value 241621 275515 258788 83131 99
Residual 413047  4,35373 00000 1,74831 99
Std. Predicted Value 1,843 1,796 000 1,000 g9
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.000

,911

Report
Kepatuhan WP UMKM
Penerapan Ebilling Mean N Std. Deviation
23,00 23,7500 4 85743
24,00 24,9231 13 1,89128
25,00 25,0000 16 2,03306
26,00 25,9333 15 1,83005
27,00 25,8947 19 1,79179
28,00 26,4000 15 1,72378
29,00 26,8889
30,00 28,
Total 25,
[N 4
o <
L)
\ 4
Um
Billing
9
1
<)
()
£\
n
Kepatuhan WP 4 / ") N 38
Penerapan Ebillin -
Regression
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Madel Entered Removed Method
1 Penerapan Enter
Ebilling”

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP UMKM
b. All requested variables entered,




Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 AT0" 221 213 1,75730

a. Predictors: {(Constant), Penerapan Ebilling
b. Dependent Variable: Kepatuhan WP UMKM
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21,00
2200
23.00
24.00
25,00
26,00

1 101- b 1‘1 14'1

22 22 45,5
141 14,1 596
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Observasi Langsung, Membagikan Kuesioner Kepada Wajib Pajak Yang
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